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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

It Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

¢ =1

S=1

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsaa 31 1 ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
R ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WAL ditulis asy-syamsu
JaJll ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& s ditulis syai’un
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ABSTRAK

WULANDARI, PURWITA. 2023. Pengunaan Metode Muraja’ah dalam
Menjaga Kualitas Hafalan Al-Qur’an Bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf
Al Hasyimi.

Dosen Pembimbing: Drs. Slamet Untung, M.Ag

Kata Kunci: Metode Muraja’ah, Kualitas Hafalan, Tahfidzul Qur’an.

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu program pendidikan non
formal. Dimana program tersebut mendidik santri untuk dapat menghafalkan dan
memahami Al-Qur’an. Seseorang yang menjadi seorang penghafal al-Qur’an
memiliki sebuah kewajiban agar selalu menjaga kualitas hafalannya melalui metode
muraja’ah atau mengulang ulang hafalannya. Metode muraja’ah adalah suatu
upaya untuk menjaga apa yang pernah dihafalkan dengan cara mengulang kembali
apa yang pernah dihafalkan. Dalam program Tahfidzul Qur’an sendiri memiliki
beberapa kesulitan terutama dari santri yang menghafalkan Al-Qur’an. Pada
umumnya santri yang ada di pondok pesantren tentunya memiliki perbedaan
terutama perbedaan dari kecerdassan mereka. Tidak semua santri memiliki
kecerdasan yang sama pada saat menghafal Al-Qur’an. Ada juga yang lambat
dalam menghafal, ada juga yang cepat menghafal cepat pula hilang hafalannya.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana perencanaan

penggunaan, Bagaimana pelaksanaan penggunaan, dan Bagaimana evaluasi
penggunaan metode muraja’ah dalam upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an
bagi santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.
Dengan menggunakan data primer dari santri santri pondok pesantren al hasyimi
dan ustadzah pondok pesantren al hasyimi serta data sekunder yang didapat dari
jurnal dan referensi buku. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut, perencanaan metode muraja’ah
yang dilakukan oleh pondok pesantren Al Hasyimi antara lain: rapat dewan
ustadzah mengenai penggunaan metode muraja’ah, melakukan perencanaan
terhadap metode muraja’ah yang akan digunakan, melaporkan hasil rapat dan
meminta persetujuan dari dewan pengasuh pondok pesantren Al Hasyimi.
Penerapan metode muraja’ah dilakukan pada waktu setelah melakukan sholat
subuh berjamaah, metode muraja’ah dilakukan dengan cara mengulang kembali
setoran hafalan kepada ustadzahnya masing-masing, metode muraja’ah dilakukan
dengan menyetorkan kembali hafalan yang sudah dilalui minimal sebanyak
seperempat juz dalam satu hari secara berulang-ulang. Adapun keefektifan
penggunaan metode murojaah dibuktikan dengan kemudahan para santri dalam
menghadapi tes seaman semester dan kualitas hafalan yang dimiliki santri.
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ABSTRACT

WULANDARI, PURWITA. 2023. The Use of the Muraja‘'ah Method in
Maintaining the Quality of Memorization of the Qur'an for Santri at Salaf Al
Hasyimi Islamic Boarding School.

Supervisor: Drs. Slamet Untung, M.Ag

Keywords: Muraja'ah Method, Memorization Quality, Tahfidzul Qur‘an.

Memorizing the Qur'an is a non-formal education program. Where the program
educates students to be able to memorize and understand the Qur'an. Someone who
becomes a memorizer of the Qur'an has an obligation to always maintain the quality
of his memorization through the muraja'ah method or repeating his memorization.
The muraja'ah method is an attempt to keep what has been memorized by repeating
what has been memorized. The Tahfidzul Quran program itself has several
difficulties, especially from students who memorize the Qur'an. In general, students
in Islamic boarding schools certainly have differences, especially differences in
their intelligence. Not all students have the same intelligence when memorizing the
Qur'an. There are also those who are slow in memorizing, there are also those who
quickly memorize and lose their memorization quickly.

The formulation of the problem of this research is planning for the use,
implementation of use, and evaluation of the use of the muraja’ah method in an
effort to maintain the quality of memorizing the Qur'an for students at the Salaf Al
Hasyimi Islamic Boarding School.

By using primary data from the students of the Al Hasyimi Islamic Boarding School
and the ustadzah of the Al Hasyimi Islamic Boarding School as well as secondary
data obtained from journals and book references. This research uses a qualitative
approach with a type of field research. Data collection techniques using interviews,
observation, and documentation. The data analysis uses data reduction, presentation
and conclusion. This research uses a qualitative approach with a type of field
research. Data collection techniques using interviews, observation, and
documentation. The data analysis uses data reduction, presentation and conclusion.

The results of this study are as follows, the planning of the muraja‘ah method carried
out by the Al Hasyimi Islamic boarding school includes: the ustadzah board
meeting regarding the use of the muraja'ah method, planning the muraja‘ah method
to be used, reporting the results of the meeting and seeking approval from advisory
board of the Al Hasyimi Islamic boarding school. The application of the muraja‘ah
method is carried out after performing the morning prayer in congregation, the
muraja'ah method is carried out by repeating the memorization deposit to each
ustadzah, the muraja'ah method is carried out by re-depositing the memorization
that has been passed at least a quarter of a juz in one day repeatedly. The
effectiveness of using the murojaah method is evidenced by the ease with which the
students face tests as secure as the semester and the quality of the students'
memorization.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghafalkan merupakan salah satu program pendidikan non
formal. Dimana program tersebut mendidik santri untuk dapat
menghafalkan dan memahami Al-Qur’an. Pada saat menghafalkan Al-
Qur’an biasanya menggunakan merbagai macam metode untuk menghafal,
salah satunya adalah metode muraja’ah. Metode muraja’ah adalah suatu
upaya untuk menjaga apa yang pernah dihafalkan dengan cara mengulang
kembali apa yang pernah dihafalkan. Mengulang suatu hafalan memiliki
fungsi supaya hafalan yang dilakukan meresap didalam hati yang mana hal
tersebut memerlukan konsentrasi yang sangat tinggi dan niat untuk
bersungguh-sungguh, karena apabila tidak berkonsentrasi secara penuh
maka hafalan akan hilang.! Seseorang yang menjadi seorang penghafal al-
Qur’an memiliki sebuah kewajiban agar selalu menjaga kualitas hafalannya
melalui metode muraja’ah atau mengulang ulang hafalannya.?

Program pendidikan menghafalkan Al-Qur’an atau program
Tahfidzul Qur’an biasanya ada di Lembaga pendidikan keagamaan Islam

seperti Madrasah, TPA, TPQ, dan Pondok Pesantren. Pondok pesantren

! Tbrahim Rasulil Azmi, “Optimalisasi Metode Muraja’ah™ dalam Program Tahfidz Al-
Qur’an Di SMAN 9 Rejanglebong, al-Bahtsu Vol 4. No. 1 (2019),him.89.

2 Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al Qur’an Dan Petunjuk-
Petunjuknya (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985).him.129.



adalah suatu Lembaga Pendidikan yang berbasis keagamaan Islam yang
memiliki tujuan untuk mendidik para santri agar mengerti mengenai nilai-
nilai agama Islam. Sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren memiliki
peran untuk mencerdaskan generasi bangsa. Dalam ajaran agama Islam
telah dijelaskan bahwasannya mencari ilmu atau pendidikan adalah suatu
perkara yang wajib bagi seorang muslim yang beriman. Dalam sebuah syair
karangan dari Muhammad bin Al Hasan yang dinukil oleh Burhanul Islam

Al-Zarnuji dalam kitab Ta 'lim Muta’ alim sebagai berikut:

Al K Bl s 5 Jiaby # ABY (55 alall G 2l

“Belajarlah, karena ilmu adalah perhiasan bagi pemiliknya, juga
keutamaan dan alamat bagi setiap keterpujian.”

Dari syair yang dikutip diatas memiliki arti bahwasanya kita sebagai
manusia dianjurkan untuk belajar atau mencari ilmu. Dalam syair tersebut
Muhammad bin Al Hasan mengatakan bahwa ilmu dapat dijadikan
perhiasan yang menghiasi bagi para pemiliknya, serta menjadi keutamaan
dan dapat mengangkat derajat dari pemilik ilmu tersebut. Dari syair tersebut
dapat diketahui seberapa penting dan berharganya sebuah ilmu.

Pendidikan di pondok pesantren biasanya memiliki beberapa
progam pendidikan atau fokus pendidikan keagamaan seperti progam
pembelajaran Kitab Kuning, progam Tahfidzul Qur’an, dan lain sebaginya.
Di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi terdapat dua jenis program

pendidikan keagamaan, yaitu program kajian kitab kuning dan program



Tahfidzul Qur’an yang mana dua program pendidikan tersebut dijadikan
program unggulan yang ada di Pondok Pesantren Al Hasyimi.

Dalam menjalankan program pendidikan, pondok pesantren juga
mengalami beberapa kesulitan yang mana hal tersebut tidak bisa dihindari
dan pasti terjadi. Dalam program Tahfidzul Qur’an sendiri memiliki
beberapa kesulitan terutama dari santri yang menghafalkan Al-Qur’an. Pada
umumnya santri yang ada di pondok pesantren tentunya memiliki perbedaan
terutama perbedaan dari kecerdasan mereka. Tidak semua santri memiliki
kecerdasan yang sama pada saat menghafal Al-Qur’an. Ada juga yang
lambat dalam menghafal, ada juga yang cepat menghafal cepat pula hilang
hafalannya. Oleh karena itu, para pendidik menerapkan beberapa metode
untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dengan menerapkan metode
muraja’ah hafalan. Terbukti dengan adanya data berikut :

Tabel 1.1 Data Santri Tahfidzul Qur’an
Pondok Pesantren Salaf Putra Putri Al Hasyimi

Tahun Ajaran 2018 — 2022

Tahun Santri Tahfidz Masuk Santri Tahfidz Keluar
2018 17 2
2019 23 4
2020 27 8
2021 34 10
2022 50 14

Sumber : Data santri Pondok Pesantren Saaf Al Hasyimi



Dari data tersebut dapat dilihat bahwa perbandingan antara santri
masuk dan santri yang wisuda pada setiap tahunya tidak sebanding. Lebih
banyak santri yang masuk dari pada yang diwisuda. Menurut wawancara
dengan Ibu Wiwin Setiowati salah satu ustadzah yang ada di pondok
pesantren Al Hasyimi. Beliau menuturkan bahwasannya penyebab
terjadinya ketidak seimbangan antara santri masuk dan santri yang keluar
adalah kecerdasan santri dalam menghafal. Terkadang ada yang cepat 3
tahun sudah hafal ada pula yang sampai 6 bahkan 8 tahun. Dengan adanya
metode muraja’ah diharapkan membantu para santri dalam proses
menghafalkan Al-Qur’an.?

Dengan adanya permasalahan dalam melakukan pembelajaran
Tahfidzul Qur’an tersebut peneliti tertarik dan ingin mencoba mengkaji
tentang “Penggunaan Metode Muraja’ah dalam Menjaga Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf Al
Hasyimi.”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas penulis
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan penggunaan metode muraja’ah dalam
upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di Pondok

Pesantren Salaf Al Hasyimi?

3 Wiwin Setiowati, Ustadzah Pondok Pesantren Al Hasyimi, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 10 Desember 2022.



2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode muraja’ah dalam
upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di Pondok
Pesantren Salaf Al Hasyimi?

3. Bagaimana evaluasi penggunaan metode muraja’ah dalam upaya
menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren
Salaf Al Hasyimi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian kali ini yang timbul akibat rumusan masalah yang
telah dirumuskan diatas, penulis memiliki tujuan antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penggunaan metode
Mmuraja’ah dalam upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi
santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan  metode
Mmuraja’ah dalam upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi
santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi penggunaan metode muraja’ah
dalam upaya menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di
Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian kali ini, penulis memiliki diharapkan supaya
penilitian kali ini memiliki beberapa manfaat yaitu secara teoritis dan secara
praktis. Kegunaan penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Secara Teoritis



Secara teoritis penelitian kali ini berguna sebagai sebuah
penelitian yang mana memiliki tujuan manfaat untuk menambah
wawasan bagi para pembaca serta berperan ikut serta dalam
meramaikan  khasanah  keilmuan dan  diharapkan  dapat
menyumbangkan sedikit konsep-konsep penelitian tentang bagimana
Penggunaan Metode muraja’ah dalam Menjaga Kualitas Hafalan Al-
Qur’an Bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

2. Kegunaan Secara Praktis
Penelitian kali ini memiliki beberapa kegunaan secara praktis,
antara lain sebagai berikut:

a. Kegunaan Bagi Para Pengajar Tahfidzul Qur’an : dapat dijadikan
sumber acuan dalam menerapkan metode mengajar yang berguna
untuk memperbaiki kualitas hafalan Al-Qur’an santri Tahfidzul
Qur’an, serta dapat dijadikan sebagai sumber reverensi dalam
memperbaiki metode mengajar agar lebih baik dan mencapai
tujuan dalam program Tahfidzul Qur’an.

b. Kegunaan Bagi Para Santri Pondok Pesantren : supaya dapat
memberbaiki kualitas hafalan mereka dengan menggunakan
metode menghafal yang baik dan tepat, serta diharapkan mampu
memberikan kemudahan bagi para santri dalam menghafalkan
Al-Qur’an.

c. Kegunaan Bagi Pondok Pesantren : sebagai bahan rujukan dalam

memperbaiki kualitas pendidikan dalam program Tahfidzul



Qur’an, serta mengembangkan metode yang baik dalam program
Tahfidzul Qur’an.

d. Kegunaan Bagi Penulis : dapat digunakan sebagai pegangan,
bahan kajian serta menambah wawasan keilmuan tentang
bagaimana Penggunaan Metode Muraja’ah dalam Menjaga
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Bagi Santri di Pondok Pesantren
Salaf Al Hasyimi.

e. Kegunaan Bagi Pembaca : dapat digunakan sebagai sarana dalam
menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan terhadap bagaimana
Penggunaan Metode Muraja’ah dalam Menjaga Kualitas Hafalan
Al-Qur’an Bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan
Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan jenis penelitian
yaitu penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field Research)
memiliki pengertian sebagai suatu penelitian yang dilakukan untuk
mencari kesimpulan atas informasi terhadap status atau gejala yang ada
atau bisa dikatakan suatu gambaran keadaan yang sesuai dengan
kenyataan atau apa adanya mengenai sebuah variabel, gejala, atau

kejadian yang akan diteliti.* Penelitian dengan jenis penelitian lapangan ini

4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2001).him.29.



dilakukan untuk mengatahui bagaimana Penggunaan Metode Muraja’ah
dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi Santri di Pondok
Pesantren Salaf Al Hasyimi yang mana peneliti diharuskan turun
langsung mencari data kelapangan.

Selanjutnya, dalam penelitian kali ini menggunakan jenis
pendekatan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang memiliki
landasan kepada filsafat postpositivisme. Alasanya adalah kondisi
objek yang akan diteliti memiliki kondisi yang alamiah, yang mana
posisi dari seorang peneliti adalah sebagai purposive atau snowbaal,
dan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian Kkali ini
dilakukan dengan cara gabungan (triangulasi), selanjutnya proses
analisis data dilakukan dengan sifat induktif/kualitatif. Pada akhirnya
penelitian yang dihasilkan lebih menekankan kepada makna dari pada
generaliasasi.®

Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendapatkan data yang
berbentuk kata-kata bukan angka. Yang mana hal tersebut bersumber
dari ucapan secara lisan maupun tulisan. Pada penelitian kali ini
berfokus pada sebab akibat yang terjadi mengenai bagaimana
Penggunaan metode muraja’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-

Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi.

5> Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018).him.78.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu atau Setting penelitian pada penelitian kali
ini adalah Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi Desa Salakbrojo,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Setting penelitian
kali ini dipilih karena Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi memiliki
program Tahfidzul Quran yang mana hal tersebut cocok dan relevan
untuk dijadikan sebagai tempat penelitian kali ini.
3. Sumber Data
Sumber data yang diambil dalam penelitian kali ini ada 2
sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer merupakan sumber data yang bisa didapatkan
secara langsung oleh penulis, sedangkan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang bisa didapatkan oleh penulis secara tidak
langsung.®
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer bisa didapatkan dengan cara
melakukan observasi, dan wawancara. Hal tersebut harus
dilakukan secara langsung oleh penulis untuk menggali informasi
serta data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian kali
ini hal tersebut bisa didapatkan dari beberapa sumber. Sumber data

primer dalam penelitian kali ini bisa digali melalui santri tahfidz

6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005).
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pondok pesantren, dewan ustadz dan ustadzah pondok pesantren
salaf Al Hasyimi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder bisa diperoleh dengan berbagai
macam sumber data. Data sekunder biasanya didapatkan dari
sumber data yang telah ada melalui setudi kepustakaan. Data
sekunder bisa berupa buku, hasil laporan, artikel, jurnal, skripsi,
dan sumber-sumber lainnya. Sumber data sekunder yang harus
didapatkan oleh penulis adalah sumber data yang berkaitan dengan
Penggunaan metode muraja’ah para santri sebagai upaya menjaga
dan meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data
didefinisikan sebagai langkah utama yang harus dilakukan dalam
penelitian, pada dasarnya penelitian memiliki tujuan utama yaitu
mendapatkan data. Jika penulis tidak mengetahui bagaimana teknik
pengumpulan data, yang akan terjadi adalah penulis tidak akan
memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah ada.’
a. Wawancara
Dalam sebuah penelitian pengumpulan data dengan cara

wawancara merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, Kualitatif
Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2013).
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penulis dengan tujuan mendapatkan informasi atau data dengan
cara melakukakan komunikasi dua arah secara langsung kepada
narasumber.®

Penelitian kali ini peneliti akan melakukan wawancara
untuk memperoleh data tentang bagaimana penggunaan metode
muraja’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri
di Pondok Pesantren Salaf Al Hasyimi. Dengan mewawancarali
narasumber yang berkaitan dengan hal tersebut.

b. Observasi

Dalam sebuah penelitian observasi merupakan sebuah
metode untuk mengumpulkan data atau mendapatkan informasi
dengan cara tidak berhubungan langsung dengan para responden
melainkan dilakukannya pengamatan yang meliputi proses
biologis dan proses psikologis sehingga didapatkan informasi
atau data yang diperlukan.®

Penelitian kali ini akan melakukan observasi yang
dilakukan di pondok pesantren Al Hasyimi untuk menggali
informasi terkait Penggunaan Metode Muraja’ah dalam menjaga
kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren Salaf

Al Hasyimi.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D).him.92.

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D).hIm.95.
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c. Dokumentasi

Dalam sebuah penelitian dokumentasi merupakan sebuah
teknik dalam pengumpulan data. Dokumentasi memiliki asal kata
dokumen vyaitu suatu informasi yang sudah tertulis. Dokumen
adalah suatu laporan atau informasi tentang kejadian atau
peristiwa yang telah terjadi.'?

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi
dilakukan guna memperkuat data yang diperoleh melalui
observasi dan juga wawancara. Hal tersebut tentunya yang
berkaitan dengan penggunaan metode muraja’ah dalam menjaga
kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren Salaf
Al Hasyimi.

5. Teknik Analisis
Analisis data adalah suatu proses penyusunan dan pencarian
data yang dilakukan secara sistematis. Penyusunan dan pencarian
tersebut dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah diperoleh
dari berbagai sumber antara lain wawancara, Observasi, dan
dokumentasi yang berupa Transkrip wawancara, catatan lapangan,
dan lainnya.'* Tujuan dari analisis data sendiri adalah mengolah data

yang telah diperoleh untuk dijadikan informasi yang selanjutnya akan

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D).him.112.

11 Afrizal, Metode Penulisan Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014).him.52.
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teruskan kepada orang lain dengan melalui proses mulai dari
mengumpulkan data hingga tahap penulisan laporan.
Pada penelitian kali ini penulis menggunakan model analisis
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengatakan bahwasannya
kegiatan dalam sebuah analisis data kualitatif harus dilakukan secara
berkesinambungan serta berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga data yang diolah sudah jenuh. Aktifitas yang
dilakukan pada proses analisis data antara lain: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.?? Proses
analisis data menggunakan model analisis Miles dan Huberman,
sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, proses pengumpulan data
adalah bagian yang tak bisa dipisahkan untuk melakukan analisis
data. Proses pengumpulan data tersebut dilaksanakan sebelum
dan ketika sedang melaksanakan penelitian. Cara yang dilakukan
dengan cara menentukan subjek penelitian serta membuat daftar
pertanyaan yang digunakan untuk panduan wawancara. Dalam
penelitian kali ini proses pengumpulan data dilakukan melalui
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Reduksi Data

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016).hIm.125.
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Dalam suatu analisis data penelitian, mereduksi data
memiliki arti merangkum, memilah dan memisahkan hal yang
pokok, berfokus dalam hal yang penting, disesuaikan dengan pola
dan temannya selain itu dilakukan dengan cara membuang hal
yang tidak diperlukan atau tidak digunakan.’* Tujuannya
memberikan penggambaran yang jelas terhadap data yang
diperlukan dalam penelitian.

Dalam proses ini penulis melakukan pencarian data secara
langsung di pondok pesantren Al Hasyimi dan mengumpulkan
data yang diperlukan. Kemudian, memisahkan data yang
diperlukan untuk dipakai dan membuang data yang tidak
diperlukan. Sehingga menjadi rangkuman data yang nantinya
berguna untuk menjelaskan bagaimana penggunaan metode
muraja’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri
di pondok pesantren salaf Al Hasyimi.

c. Penyajian Data

Proses analisis data yang dilakukan selanjutnya
melakukan reduksi data yaitu menyajikan data. Penelitian kali ini
menggunakan jenis pendekatan kualitatif maka data yang
disajikan dalam analisis penelitian berupa kata-kata. Data yang

sudah diperoleh dan sudah direduksi kemudian disajikan dalam

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D).him.130.
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bentuk tabel yang nantinya data yang telah disajikan tersebut
berguna untuk prosesanalisis selanjutnya.

Dalam proses ini penulis menyajikan data yang berkaitan
dengan penggunaan metode muraja’ah dalam menjaga kualitas
hafalan Al-Qur’an bagi santri di pondok pesantren salaf Al
Hasyimi.

d. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir dalam analisis data pada penelitian kali
ini, penulis akan melakukan penarikan kesimpulan dari data yang
telah diperoleh. Penarikan kesimpulan ini dilakukan untuk untuk
mengambil pokok pikiran yang terdapat pada data yang telah
diperoleh untuk kemudian akan disajikan berupa informasi dan
dilaporkan dalam bentuk hasil penelitiana.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, adalah sebuah
hasil dari penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan
metode muraja’ah dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an
bagi santri di pondok pesantren salaf Al Hasyimi.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini memiliki 5 pokok bab dan
selanjutnya dari setiap pokok bab memiliki beberapa sub bab. Sistematika

penulisan skripsi kali ini, antara lain:
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BAB | adalah bagian pendahuluan yang berisikan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il adalah bagian landasan teori yang berisikan deskripsi teori,
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

BAB Ill adalah bagian analisis hasil penelitian berisi analisis penelitian
tentang penggunaan metode muraja’ah dalam menjaga kualitas hafalan
Al-Qur’an bagi santri di pondok pesantren salaf Al Hasyimi.

BAB IV adalah bagian hasil penelitian berisi profil lembaga tempat
penelitian, hasil penelitian tentang penggunaan metode muraja’ah
dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an bagi santri di pondok
pesantren salaf Al Hasyimi.

BAB V adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian kali ini memiliki kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Penggunaan Metode Muraja’ah dalam Upaya Menjaga
Kualitas Hafalan Al-Qur’an bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf
Al Hasyimi.

Kondisi yang terjadi sebelum penerapan metode muraja’ah
yang baru antara lain: kualitas hafalan yang kurang Dbaik,
pelaksanaan metode muraja’ah yang kurang kondusif dikarenakan
kurangnya pengawasan dari dewan ustadzah, kurangnya kesadaran
santri untuk melakukan tadarus.

Dengam kondisi tersebut dewan ustadzah dan pengasuh
membuat suatu rencana dengan tujuan dari perencanaan ini antara
lain: untuk mengingat kembali hafalan yang sudah dihafalkan, agar
santri lebih giat dalam melakukan tadarus, supaya kualitas hafalan
santri menjadi lebih baik dan lancar.

Tahapan perencanaan metode muraja’ah yang dilakukan
oleh pondok pesantren Al Hasyimi antara lain: rapat dewan ustadzah
mengenai penggunaan metode muraja’ah, melakukan perencanaan
terhadap metode muraja’ah yang akan digunakan, melaporkan hasil
rapat dan meminta persetujuan dari dewan pengasuh pondok

pesantren Al Hasyimi.
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2. Pelaksanaan Penggunaan Metode Muraja 'ah dalam Upaya Menjaga
Kualitas Hafalan Al-Qur’an bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf
Al Hasyimi.

Penerapan metode muraja’ah yang dilakukan oleh pondok
pesantren Al Hasyimi antara lain: metode muraja’ah dilakukan pada
waktu setelah melakukan sholat subuh berjamaah, metode
muraja’ah dilakukan dengan cara mengulang kembali setoran
hafalan kepada ustadzahnya masing-masing, metode muraja’ah
dilakukan dengan menyetorkan kembali hafalan yang sudah dilalui
minimal sebanyak seperempat juz dalam satu hari secara berulang-
ulang.

Dalam pelaksanaannya tentu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi baik faktor pendukung dan penghambat dalam
penggunaan metode muraja’ah yang ada di pondok pesantren Al
Hasyimi antara lain: Faktor pendukung seperti adanya motifasi dari
dewan ustadzah dan dewan pengasuh, adanya motifasi dari diri
sendiri untuk melancarkan hafalan, adanya motifasi dari wali santri
yang mana para santri ingin membahagiakan kedua orang tuanya.
Sedangkan faktor penghambat dalam penggunaan metode
muraja’ah ini seperti rasa malas santri untung menghafalkan
kembali, rasa kantuk ketika muraja’ah yang disebabkan waktu

pelaksanaannya.
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Perbedaan hasil sebelum menggunakan metode muraja’ah
dan sesudah menggunakan metode muraja’ah antara lain: kualitas
hafalan santri semakin baik dan lancar, para santri semakin
besemangat untuk melakukan tadarus.

Evaluasi Penggunaan Metode Muraja’ah dalam upaya Menjaga
Kualitas Hafalan Al-Qur’an bagi Santri di Pondok Pesantren Salaf
Al Hasyimi.

Dalam evaluasi penggunaan metode ini memiliki beberapa
kemajuan. Kemajuan setelah menggunakan metode muraja’ah
antara lain: santri lebih mudah mengingat hafalan yang sudah
dilalui, kualitas hafalan semakin baik dan lancar, lebih siap untuk di
sima’ serta lebih siap ketika melakukan tes.

Setelah evaluasi didapatkan beberapa kelebihan dan
kekurangan metode muraja’ah yang telah digunakan. kelebihannya
seperti kualitas hafalan semakin baik dan lancar, memperkuat
hafalan, lebih siap ketikan menghadapi tes, perasaan senang karena
lebih mudah mengingat kembali hafalan yang sudah dilalui.
Sedangkan kekurangan dalam penggunaan metode muraja’ah ini
seperti kemalasan santri untuk menghafalkan kembali hafalan yang
sudah dilalui, tidak semua santri bisa menyetorkan seperempat juz
dengan lancar, waktu pelaksanaan yang dirasa kurang tepat, stres

ketikan mengulang kembali ayat yang sulit.
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Kedepannya para dewan ustadzah ingin melakukan
pengembangan terhadap metode yang sudah  Dberjalan.
Pengembangan metode muraja’ah yang akan dilakukan selanjutnya
seperti meningkatkan kembali penggunaan metode muraja’ah
supaya semakin baik, memperbaiki penggunaan dengan
memberlakukan sistem takziran.

Sedangkan para santri mempunyai harapan terhadap metode
muraja’ah yang telah digunakan. Harapan mereka adalah agar
kedepanya penerapan metode muraja’ah lebih memperbanyak
waktu tadarus, penerapan metode muraja’ah yang telah diterapkan
bisa konsisten.

B. Saran
Dari penelitian ini peneliti memiliki saran sebagai berikut:

1. Kepada ustadzah pondok pesantren: untuk meningkatkan metode
muraja’ah yang telah digunakan, serta kekonsistenan dalam
pelaksanaannya.

2. Kepada santri pondok pesantren: penggunaan metode muraja’ah ini
harus digunakan sebauk mungkin untuk menjaga kualitas hafalan
dengan baik.

3. Kepada Peneliti selanjutnya: Untuk bisa mengembangkan penelitian

yang selanjutnya.
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